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Penelitian ini membahas paradigma “Mutiara Ilmu” dalam penguatan pendidikan Islam moderat di Sulawesi Tengah. Latar belakang kajian ini berangkat dari kebutuhan mendesak untuk memperkuat praktik pendidikan Islam yang inklusif, toleran, dan responsif terhadap keragaman sosial-keagamaan di wilayah yang memiliki sejarah dinamika relasi antarumat beragama. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep Mutiara Ilmu dan relevansinya terhadap model pendidikan Islam moderat di Sulawesi Tengah. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui penelusuran literatur, dokumen, dan sumber-sumber relevan mengenai moderasi beragama, pendidikan Islam, dan konteks Sulawesi Tengah. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa paradigma Mutiara Ilmu dapat dimaknai sebagai kerangka pendidikan yang menempatkan ilmu, akhlak, dan kebijaksanaan sebagai inti pembentukan peserta didik, sehingga selaras dengan prinsip tawassuth, tawazun, i‘tidal, dan tasamuh. Dalam konteks Sulawesi Tengah, paradigma ini relevan untuk memperkuat ketahanan sosial, mendorong dialog, serta mencegah intoleransi dan radikalisme yang masih menjadi perhatian dalam ruang pendidikan dan masyarakat. Kesimpulannya, paradigma Mutiara Ilmu berpotensi menjadi landasan konseptual pendidikan Islam moderat yang kontekstual, humanis, dan berorientasi pada perdamaian sosial.
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1. Pendahuluan 

Pada dasarnya, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk memberi siswa pengetahuan, tetapi juga untuk membangun moral, kepribadian, dan perspektif siswa sehingga mereka dapat hidup bersama dalam masyarakat yang heterogen. Pendidikan Islam memiliki tugas strategis untuk meneguhkan moderasi beragama sebagai fondasi etika publik dan harmoni sosial di Indonesia. Ketika ruang pendidikan menghadapi tantangan seperti radikalisme, intoleransi, dan polarisasi identitas, yang dapat merusak hubungan sosial lokal dan nasional, hal ini menjadi semakin penting (Quraish Shihab, 2024; Yusuf, 2021).

Sulawesi Tengah adalah tempat yang baik untuk memahami pentingnya pendidikan Islam moderat karena memiliki pengalaman sosial-keagamaan yang sensitif dan terus memerlukan penguatan kerukunan melalui lembaga pendidikan, tokoh agama, dan komunitas. Di Poso dan daerah lain di Sulawesi Tengah, sejumlah program sosialisasi moderasi beragama telah menunjukkan bahwa toleransi, anti-radikalisme, dan penguatan kerukunan masih menjadi prioritas utama (Antaranews Sulteng, 2024; Kemenag Poso, 2024). Moderasi beragama bahkan dianggap sebagai langkah strategis untuk menjaga persatuan di tengah keragaman masyarakat di Sulawesi Tengah dari sudut pandang kebijakan dan gerakan sosial-keagamaan (Kemenag Sulteng, 2025).

Dengan demikian, konsep "Mutiara Ilmu" dapat ditafsirkan sebagai paradigma pendidikan yang menekankan ilmu sebagai sumber pencerahan, bimbingan, dan pembentukan kebijaksanaan sosial. Paradigma ini sangat penting untuk dipelajari karena pendidikan Islam moderat tidak boleh berhenti pada slogan toleransi. Sebaliknya, itu harus hadir sebagai kerangka nilai yang konkret di dalam pembelajaran, contoh guru, kultur kelembagaan, dan interaksi sosial siswa (Arief Sah, 2022; Quraish Shihab, 2024). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana paradigma Mutiara Ilmu dapat diposisikan sebagai fondasi konseptual untuk pendidikan Islam moderat di Sulawesi Tengah, serta bagaimana hal itu berkaitan dengan upaya untuk menciptakan harmoni sosial. 

2. Tinjauan Pustaka 

Secara umum, "pendidikan Islam moderat" merujuk pada proses pendidikan yang menanamkan nilai-nilai yang masuk akal, seimbang, adil, toleran, dan menghargai kemanusiaan sambil mempertahankan dasar-dasar ajaran Islam. Prinsip seperti tawassuth, tawazun, i‘tidal, dan tasamuh sering digunakan dalam literatur beragama moderasi untuk menjelaskan corak keberagamaan yang menghindari ekstremisme. Konsep ini sejalan dengan konsep pendidikan yang menempatkan akal, hati, dan akhlak secara proporsional agar siswa mampu memahami keberagaman sebagai realitas sosial yang perlu dikelola dengan bijak (Quraish Shihab, 2024; Yusuf, 2021).

2.1 Konsep Mutiara Ilmu

Dalam penelitian ini, istilah "Mutiara Ilmu" digunakan sebagai metafora konseptual untuk menggambarkan ilmu yang berharga, terang, dan membentuk karakter. Mereka melihat ilmu sebagai sesuatu yang berharga, halus, dan hasil dari proses yang panjang, sehingga dianggap sebagai bukan hanya pengetahuan kognitif tetapi juga sebagai alat untuk membangun kepribadian dan kebijaksanaan. Menurut Quraish Shihab (2024), dalam pendidikan Islam, ilmu idealnya menghasilkan manfaat sosial, ketenangan batin, dan kemaslahatan publik. Ini selaras dengan orientasi pendidikan yang membangun manusia berakhlak dan berwawasan luas.

Salah satu definisi paradigma mutiara ilmu adalah sintesis antara penguasaan ilmu Islam, kesadaran sosial, dan kemampuan untuk berbicara. Ilmu tidak boleh mengajarkan sikap eksklusif dalam pendidikan Islam moderat. Sebaliknya, ilmu harus mendorong penghargaan terhadap perbedaan, musyawarah, dan kehidupan bersama. Akibatnya, Mutiara Ilmu menjadi representasi penting dari model pendidikan yang menekankan keseimbangan kecerdasan intelektual dan kedewasaan moral.

2.2 Teori Pendidikan Islam Moderat

Teori pendidikan Islam moderat berangkat dari gagasan bahwa tujuan pendidikan bukan hanya mendidik orang-orang yang bermoral secara ritual, tetapi juga membangun individu yang mampu hidup damai dalam masyarakat yang terdiri dari banyak orang. Studi Islam moderat menyatakan bahwa integrasi, keseimbangan, kebebasan bertanggung jawab, dan keuntungan sosial harus ada dalam pendidikan. Ada kemungkinan bahwa prinsip-prinsip ini akan diterapkan pada budaya kelembagaan, kurikulum, dan metode pembelajaran yang menghargai diskusi dan menolak kekerasan agama (Yusuf, 2021; Quraish Shihab, 2024).

Teori ini menjadi relevan di Sulawesi Tengah karena upaya moderasi beragama terus dilakukan melalui sekolah, pesantren, dialog kebangsaan, dan pembinaan generasi muda. Penelitian sebelumnya di Poso menunjukkan bahwa elemen pembelajaran, pendidik, kurikulum, dan penekanan pembelajaran telah membantu internalisasi nilai moderasi beragama di pesantren (Arief Sah, 2022). Hasil ini memperkuat gagasan bahwa pendidikan Islam moderat adalah gagasan normatif dan praktik kelembagaan yang dapat dikembangkan secara menyeluruh.

3. Metodologi.

Penelitian kepustakaan ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Kajian ini berpusat pada Sulawesi Tengah sebagai konteks sosial-keagamaan yang relevan untuk membaca persyaratan pendidikan Islam moderat. Khususnya, fokus penelitian adalah pada literatur dan dokumen yang membahas Poso, moderasi beragama, pesantren, dan penguatan kerukunan. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dari buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber online yang relevan. Tema-tema konseptual yang terkait dengan paradigma Mutiara Ilmu dan pendidikan Islam moderat kemudian ditemukan melalui analisis isi (Arief Sah, 2022; Yusuf, 2021).

4. Hasil dan Pembahasan 

Temuan kajian menunjukkan bahwa paradigma Mutiara Ilmu paling tepat dipahami sebagai kerangka pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan, akhlak, dan orientasi sosial damai. Dalam kerangka ini, ilmu tidak berdiri sendiri sebagai pengetahuan teknis, tetapi menjadi cahaya yang mengarahkan peserta didik untuk bertindak adil, toleran, dan bijaksana dalam menghadapi perbedaan. Karena itu, Mutiara Ilmu bukan sekadar tema simbolik, melainkan model nilai yang dapat memperkuat pendidikan Islam moderat (Quraish Shihab, 2024).

4.1 Relevansi Di Sulawesi Tengah

Di Sulawesi Tengah, kebutuhan terhadap pendidikan Islam moderat tampak jelas dari berbagai program sosialisasi moderasi beragama kepada pelajar, dialog kebangsaan, dan penguatan peran tokoh agama. Program-program tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini menempatkan moderasi sebagai strategi pencegahan intoleransi dan radikalisme, khususnya di kalangan generasi muda (Antaranews Sulteng, 2024; Kemenag Poso, 2024; Kemenag Sulteng, 2025). Dalam situasi demikian, paradigma Mutiara Ilmu relevan karena mengajarkan bahwa pendidikan harus membentuk daya pikir kritis sekaligus kepekaan sosial untuk menjaga kerukunan.

4.2 Implikasi Pendidikan

Implikasi praktis dari paradigma Mutiara Ilmu ialah perlunya pembelajaran yang menghidupkan diskusi, keteladanan, dan refleksi moral. Guru agama tidak cukup berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing karakter yang menanamkan penghargaan terhadap perbedaan dan kecintaan pada kedamaian. Selain itu, lembaga pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke dalam kurikulum, budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam hidup bersama secara harmonis (Arief Sah, 2022; Yusuf, 2021).

5. Kesimpulan  

Paradigma Mutiara Ilmu dapat dijadikan landasan konseptual bagi pendidikan Islam moderat karena menempatkan ilmu sebagai sarana pembentukan akhlak, kebijaksanaan, dan tanggung jawab sosial. Dalam konteks Sulawesi Tengah, paradigma ini relevan untuk menjawab kebutuhan penguatan kerukunan, pencegahan intoleransi, dan pembinaan generasi muda yang mampu hidup dalam masyarakat majemuk (ASah, 2022; Kemenag Poso, 2024).

Dengan demikian, pendidikan Islam moderat di Sulawesi Tengah perlu diarahkan bukan hanya pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai tasamuh, keseimbangan, dan musyawarah dalam praktik pendidikan sehari-hari. Paradigma Mutiara Ilmu menawarkan kerangka yang humanis dan kontekstual untuk mendukung tujuan tersebut (Quraish Shihab, 2024; Yusuf, 2021).

Funding: This research received no external funding.

Referensi 

Arief Sah, M. (2022). Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di pondok pesantren Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah (Tesis). Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda. Diakses 05 Mei 2026: https://repository.uinsi.ac.id/handle/123456789/1875

Antaranews Sulteng. (2024). Polda Sulteng gencarkan sosialisasi moderasi beragama ke siswa di Kabupaten Poso. Diakses 05 Mei 2026: https://sulteng.antaranews.com/berita/321075/polda-sulteng-gencarkan-sosialisasi-moderasi-beragama-ke-siswa-di-kabupaten-poso 

Kemenag Poso. (2024). Kemenag Poso perkuat moderasi beragama lewat dialog kebangsaan. Diakses 05 Mei 2026: https://media.alkhairaat.id/kemenag-poso-perkuat-moderasi-beragama-lewat-dialog-kebangsaan/ 

Kemenag Sulteng. (2025). Malam persahabatan antar tokoh agama di Parimo, Kakanwil harap perkuat moderasi. Diakses 05 Mei 2026: https://sulteng.kemenag.go.id/posokab/berita/15/02/2025/malam-persahabatan-antar-tokoh-agama-di-parimo,-kakanwil-harap-perkuat-m-

Quraish Shihab, M. (2019). Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang moderasi beragama. Diakses 05 Mei 2026: https://books.google.co.id/books?id=WwfZDwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id 

Yusuf, M. (2021). Konsep pendidikan Islam moderat dan implikasinya terhadap pendidikan Islam. Diakses 05 Mei 2026: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/am/article/download/9576/4987




3

image1.jpeg
KIIES 5.0

O




